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ABSTRAK 

 

Qotrun Nada, Maulidia 2024. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengembangkan Sikap Sosial Siswa Kelas X TKJ di SMK Negeri 8 

Malang. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Abdul 

Jalil, M.Ag, Pembimbing 2: Dr. M. Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I  

 

Kata Kunci: Peran, Guru PAI, Sikap Sosial 

 

Sikap sosial merupakan suatu tindakan seseorang untuk hidup dalam 

masyarakatnya seperti saling berinteraksi, saling membantu, saling menghargai, 

dan sebagainya. Adanya penurunan sikap sosial yang kurang baik pada peserta 

didik yang mengakibatkan berdampak terhadap kelangsungan pembelajaran 

didalam kelas maupun diluar kelas. Sehingga sikap sosial perlu dikembangkan dan 

ditingkatkan kembali melalui peran seorang guru pada peserta didik di sekolah 

untuk menciptakan suasana hidup yang damai, rukun, nyaman, dan tentram pada 

lingkungan sekolah maupun lingkungan mayarakat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menggali dan mengetahui terkait bagaimana peran Guru PAI dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa kelas X TKJ, mengetahui apa saja sikap sosial 

yang dikembangkan Guru PAI di kelas X TKJ, dan bagaimana Guru PAI 

mengevaluasi sikap sosial siswa kelas X TKJ.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif jenis penelitian 

dengan pendekatan studi kasus, teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode observasi yakni pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, metode 

wawancara dengan melakukan tanya jawab untuk mendapatkan informasi terkait 

fokus dan tujuan penelitian, dan metode dokumentasi yang dapat diperoleh melalui 

dokumen-dokumen dari tempat penelitian. Dalam penelitian analisis data dilakukan 

dengan kondensasi data, penyajian data serta Conclusion Drawing atau 

Verivication. Penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan temuan dengan 

menggunakan ketekunan Pengamat/Peneliti, triangulasi dan pemeriksaan sejawat 

melalui diskusi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti bahwasannnya 

peran Guru PAI dalam mengembangkan sikap sosial siswa kelas X TKJ meliputi; 

Guru PAI sebagai npengajar, pembimbing, teladan yang baik, motivator, seta 

bekerja sama dengan orang tua. Adapun sikap sosial yang dikembangkan Guru PAI 

di kelas X TKJ meliputi: pengembangan sikap jujur dengan menerapkan metode 

ceramah (pendekatan keimanan dan memberikan nasehat-nasehat tentang 

pentingnya sifat jujur), pengembang sikap dispilin menerapkan metode teladan dan 

menerapkan kegiatan pembiasaan di dalam kelas, pengembang sikap tanggung 

jawab dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif, pengembang sikap 

peduli dengan menerapkan metode pembelajaran kontekstual dan pembiasaan, 



 
 

vi 

 

pengembangan sikap santun dengan menerapkan metode keteladanan dan metode 

pembiasaan dan pengembangan sikap percaya diri dengan menerapkan metode 

motivasi dan apresiasi kepada siswa. Dan guru pendidikan agama islam 

mengevaluasi sikap sosial dengan metode non-test yaitu sejauh mana siswa 

menerapkan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari dan bekerja sama antara guru 

dan wali kelas.  
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ABSTRAK 

 

Qotrun Nada, Maulidia 2024.  The Role of Islamic Religious Education Teachers 

in Developing the Social Attitudes of Class X TKJ Students at SMK 

Negeri 8 Malang. Thesis of Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Islamic Religion, University of Islam Malang. Advisor 1: Drs. 

H. Abdul Jalil, M.Ag, Advisor 2: Dr. M. Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I    

 

Keywords: Role, PAI Teacher, Social Attitude 

 Social attitudes are a person's actions to live in their society such as 

interacting with each other, helping each other, respecting each other, and so on. 

There is a decrease in poor social attitudes in students which results in an impact 

on the continuity of learning in the classroom and outside the classroom. So that 

social attitudes need to be developed and improved again through the role of a 

teacher in students in schools to create a peaceful, harmonious, comfortable, and 

peaceful living atmosphere in the school environment and the community 

environment. The purpose of this study is to explore and find out how the role of 

PAI teachers in developing the social attitudes of class X TKJ students, find out 

what social attitudes are developed by PAI teachers in class X TKJ, and how PAI 

teachers evaluate the social attitudes of class X TKJ students.  

 This study uses a qualitative descriptive method of research type with a case 

study approach, data collection techniques using observation methods, namely 

observations conducted by researchers, interview methods by conducting questions 

and answers to obtain information related to the focus and objectives of the 

research, and documentation methods that can be obtained through documents from 

the research site. In the research, data analysis is carried out by data condensation, 

data presentation and Conclusion Drawing or Verivication. This study uses 

checking the validity of findings by using the diligence of Observers/Researchers, 

triangulation and peer examination through discussion.  

 Based on the results of the research obtained by the researcher, the role of 

PAI teachers in developing the social attitudes of class X TKJ students includes; 

PAI teachers as teachers, guides, good role models, motivators, and often work 

together with parents. The social attitudes developed by PAI teachers in class X 

TKJ include: the development of an honest attitude by applying the lecture method 

(faith approach and giving advice on the importance of honesty), The development 

of disciplined attitudes applies exemplary methods and implements habituation 

activities in the classroom, the development of responsible attitudes by applying 

cooperative learning methods, the development of caring attitudes by applying 

contextual learning and habituation methods, the development of polite attitudes by 

applying exemplary methods and habituation methods and the development of 

confident attitudes by applying motivation and appreciation methods to students. 

And Islamic religious education teachers evaluate social attitudes with a non-test 

method, namely the extent to which students apply social attitudes in daily life and 

cooperate between teachers and homeroom teachers.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Salah satu peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

sikap sosial siswa adalah menjadi teladan yang baik bagi peserta didik di SMKN 

8 Malang. Karena guru pendidikan agama Islam merupakan sosok yang digugu 

dan ditiru oleh siswanya, sehingga menjadi hal yang penting bagi guru 

pendidikan agama Islam untuk menunjukkan sikap sosial yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. SMKN 8 Malang 

merupakan sekolah negeri yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

ketaqwaan yang tinggi kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kesadaran yang 

tinggi terhadap keharmonisan lingkungan dan mengemban kehidupan dengan 

berbudaya lingkungan, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dibidang 

teknologi yang memiliki kompetensi tinggi, mampu bersaing dipasar tenaga 

kerja nasional maupun Internasional serta dapat menghasilkan  lulusan yang 

mampu memenuhi tuntunan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk mengembangkan dirinya.  

Peran guru adalah membina belajar siswa dengan membangun sikap 

positif, rasa ingin tahu siswa yang ditingkatkan, menciptakan kondisi yang 

sesuai bagi siswa, dan menggunakan logika intelektual sebagai unsur pengatur 

berpikir agar pembelajaran berhasil. Salah satu cara yang paling efektif untuk 

menanamkan sikap sosial pada siswa adalah ketika guru bertindak sebagai 

contoh bagi siswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa cenderung meniru 

perilaku orang yang mereka hargai, termasuk guru mereka. Guru pendidikan 
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agama Islam harus memiliki kemampuan untuk mengajar dan menanamkan 

nilai-nilai moral kepada siswa mereka sehingga mereka dapat memperoleh 

pengetahuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan sikap sosial siswa 

adalah peran guru sebagai teladan karena guru adalah orang yang berinteraksi 

secara langsung dengan siswa setiap hari di sekolah dan memahami 

perkembangan kognitif, karakter, dan sikap siswa. Salah satu  sikap yang dapat 

dikembangkan di sekolah adalah penilaian sikap. Sikap merupakan kesadaran 

individu yang menentukan perilaku aktualnya dan tindakan yang mungkin  

terjadi dalam aktivitas sosial. Sikap sosial diperlukan untuk membangun 

hubungan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Karena sikap sosial 

mengacu pada perilaku individu dalam kehidupannya di masyarakat, seperti  

berinteraksi, saling membantu, dan saling menghormati. Sikap sosial harus 

ditumbuhkan karena dapat menciptakan lingkungan hidup yang tenteram, 

harmonis,  dan nyaman. 

Dalam kenyataannya, sikap sosial yang tercermin pada siswa dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, berupa lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Jika tumbuh kembang anak didukung dengan baik dan tepat maka 

akan terbentuk perilaku sosial yang baik, dan jika lingkungan sosialnya 

memungkinkan siswa memberikan pengaruh negatif, maka sikap sosialnya akan 

tercermin pada perilaku  buruk atau menyimpang. Oleh karena itu 

pengembangan sikap sosial siswa di sekolah sangat penting untuk dilakukan 

guna terciptanya perkembangan sikap sosial yang baik. Menurut  Kurikulum 
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2013, sikap sosial yang harus ada pada diri siswa meliputi perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. Seperti halnya di 

lingkungan sekolah terjadi berbagai masalah akibat kurang berkembangnya 

sikap sosial yang baik yang berdampak terhadap kelangsungan pembelajaran 

didalam kelas maupun diluar kelas.  

Ketertarikan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah dari praktek 

pengalaman lapangan yang berlangsung di SMKN 8 Malang pada tanggal 02 

agustus sampai dengan 18 september 2023, bahwa SMK negeri 8 malang 

merupakan salah satu sekolah yang mengedepankan sikap sosial dan memahami 

dengan betul tentang pentingnya pengembangan sikap sosial perseta didik, 

namun peneliti masi menemukan terdapat sebagian siswa  dari kelas X TKJ 

(teknik komputer jaringan) yang tampak kurang baik dalam sikap sosialnya, 

seperti tidak berperilaku jujur, kurang dalam sikap santun, disiplin,  peduli 

terhadap lingkungan, kurang bertanggung jawab dan percaya diri. Sebagai 

contoh tidak berperilaku jujur, ketika guru memberikan soal-soal ulangan atau 

tugas kepada siswa yang dikerjakan secara indvidu, peneliti menemukan ada 

beberapa siswa yang tidak berperilaku jujur dalam mengerjakan tugas, pada 

nyatanya  ada sebagian siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang kurang 

baik dan rendah. Sehingga kecenderungan tersebut berdampak pada tindakan 

yang kurang jujur dalam mengerjakan tugas karena lebih cenderung bergantung 

kepada siswa yang lebih pintar. Peneliti menemukan siswa yang kurang dalam 

sikap santun. Hal ini diketahui adanya siswa yang masih menggunakan bahasa 

yang kurang sopan kepada guru maupun teman sebayanya. Peneliti menemukan 
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siswa yang kurang dalam sikap disiplin diketahui dengan adanya siswa yang 

masi datang terlambat dan tidak memakai seragam sesuai dengan aturan sekolah. 

Peneliti menemukan siswa yang kurang memiliki sikap peduli terhadap 

lingkungan kelas dan sekolah. Hal ini diketahui adanya siswa yang masi 

membuang sampah sembarangan, merusak fasilitas sekolah ( mencoret meja ) 

dan tidak menjaga kerbersihan kelas dan sekolah. Peneliti menemukan siswa 

yang kurang sikap tanggung jawab dengan tugas yang diberikan kepadanya. Dan 

peneliti menemukan siswa yang kurang memiliki sikap percaya diri, hal ini 

diketahui adanya pada saat proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang 

kurang percaya diri sehingga tidak mau untuk mengutarakan pendapatnya saat 

berdiskusi. Sehubungan dengan hal tersebut menjadi teguran terhadap guru agar 

dapat mengembangkan sikap sosial yang  baik bagi siswa.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan  penelitian dengan judul “Peran Guru PAI dalam Mengembangkan 

Sikap Sosial Siswa Kelas X TKJ  di SMKN 8 Malang”.  

B. Fokus Penelitian  

Dari konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat  

merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

sikap sosial siswa kelas X TKJ di SMKN 8 Malang? 

2. Apa saja sikap sosial yang dikembangkan guru pendidikan agama islam di 

kelas X TKJ SMKN 8 Malang? 

3. Bagaimana guru pendidikan agama Islam mengevaluasi sikap sosial siswa 

kelas X TKJ di SMKN 8 Malang? 
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C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan fokus di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian  

ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru pendidikan agama 

Islam dalam mengembangkan sikap sosial siswa kelas X TKJ di SMKN 8 

Malang 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis sikap sosial yang dikembangkan 

guru pendidikan agama islam di kelas X TKJ SMKN 8 Malang  

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis guru pendidikan agama Islam 

mengevaluasi sikap sosial siswa kelas X TKJ di SMKN 8 Malang 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam Penelitian yang berjudul “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mengembangkan Sikap Sosial Siswa Kelas X TKJ di SMKN 8 Malang“ 

memiliki manfaat yang ingin dicapai baik teoritis maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

keilmuan  atau pengetahuan tentang guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa kelas X TKJ pada aspek berperilaku 

jujur, sopan santun, peduli dan percaya diri agar bisa diterapkan tidak 

hanya dilingkungan sekolah saja akan tetapi juga di lingkungan 

masyarakat. Serta bagi pembaca dapat dijadikan rujukan dalam menambah 

ilmu pengetahuan mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa kelas X TKJ.   
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh : 

a. Bagi sekolah: Dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan sikap sosial pesrta didik.  

b. Bagi pendidik/guru: Dapat memberikan informasi bahwa menjadi 

seorang guru dan pendidik diperlukan berbagai cara agar dapat 

mengembangkan sikap sosial peserta didik yang baik pada aspek 

berperilaku jujur, sopan santun, peduli dan percaya diri. 

c. Bagi Siswa: Dapat digunakan siswa dalam mengembangkan sikap 

sosial peserta didik pada aspek berperilaku jujur, sopan santun, 

peduli dan percaya diri untuk menjadi lebih cakap. 

d. Bagi peneliti selanjutnya:  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk menambah wawasan, bahan rujukan/referensi dan 

pengalaman yang sangat penting sebagai calon pendidik.  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat dijadikan tolak ukur 

kajian dalam meningkatkan mutu pendidikan seorang guru 

pendidikan agama Islam dalam mengembangkan sikap sosial 

melalui pelaksanaan pembelajaran.  
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E. Definisi Operasional  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam   

Peran guru pendidikan agama Islam adalah sebagai motivator yang 

memberikan keteladanan tentang perilaku yang baik, nasehat dan inspirator 

yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, 

sikap sosial dan keagamaan siswa.  

2. Sikap Sosial  

Sikap sosial merupakan perilaku individu untuk membangun hubungan 

dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Karena sikap sosial mengacu 

pada perilaku individu dalam kehidupannya di masyarakat, seperti  berinteraksi, 

saling membantu, dan saling menghormati. Sehingga sikap sosial harus 

ditumbuhkan supaya dapat menciptakan lingkungan hidup yang tenteram, 

harmonis,  dan nyaman. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang berfokus pada peran, implementasi, dan evaluasi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap sosial siswa kelas 

X TKJ di SMK Negeri 8 Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peran Guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan sikap sosial 

siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 8 Malang bahwa Guru PAI memiliki 

peran sebagai pengajar, pembimbing,  teladan yang baik, motivator dan  

bekerja sama dengan orang tua untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan sikap sosial yang baik.  

2. Sikap Sosial Yang Dikembangkan Guru Pendidikan Agam Islam Di 

Kelas X TKJ SMKN 8 Malang bahwa setiap guru memiliki pendekatan 

dan metode yang berbeda dalam mengembangkan sikap sosial siswa. 

Dalam mengembangkan sikap jujur, Guru PAI menerapkan metode 

pembelajaran ceramah dengan pendekatan keimanan dan memberikan 

nasehat-nasehat tentang pentingnya sifat jujur, pengembangan sikap 

dispilin, Guru PAI menerapkan metode teladan dan menerapkan kegiatan 

pembiasaan di dalam kelas, pengembangan sikap tanggung jawab, Guru 

PAI menerapkan metode pembelajaran kooperatif, pengembangan sikap 

peduli, Guru PAI menerapkan metode pembelajaran kontekstual dan 

pembiasaan, pngembangan sikap santun, Guru PAI menerapkan metode 

keteladanan dan pembiasaan dan pengembangan sikap percaya diri, Guru 
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PAI menerapkan metode motivasi dengan dorongan psostif dan apresiasi 

kepada siswa.  

3. Guru pendidikan agama Islam mengevaluasi sikap sosial siswa kelas X 

TKJ di SMK Negeri 8 Malang dengan metode non-test yaitu sejauh mana 

siswa menerapkan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari dan bekerja 

sama antara guru dan wali kelas.   

B. Saran  

Dari analisis hasil penelitian, peneliti berniat menyampaikan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga atau sekolah, para 

guru, serta peneliti di masa mendatang. Berikut adalah beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti:   

1. Bagi Guru PAI  

Diharapkan memiliki kemampuan dalam menguasai berbagai 

metode dan strategi pembelajaran yang efektif, mampu menerapkan 

pendekatan-pendekatan secara tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dan diharapkan juga mampu memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk mendukung dan memperkaya proses pembelajaran, sehingga 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Supaya melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait peran 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan sikap 

sosial siswa di sekolah-sekolah lainnya dengan pendekatan yang 

sistematis dan komprehensif. 
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